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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Bersamaan dengan pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia terutama di kota-kota besar, maka kebutuhan akan kuantitas 
dan kualitas bahan bangunan semakin bertumbuh pesat. Bahan bangunan di 
Indonesia masih didominasi oleh beton. Pada dasarnya beton adalah campuran 
antara semen portland atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat 
kasar dan air dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat 
(SNI 2847:2013). Salah satu keunggulan beton dari bahan bangunan lainnya 
adalah nilai kuat tekannya yang cukup tinggi. 
 Nilai kuat tekan beton dapat digunakan sebagai dasar untuk pengendalian 
mutu dari komposisi campuran beton, proses pencampuran hingga kegiatan 
pengecoran beton. Selain itu nilai kuat tekan beton juga digunakan sebagai 
evaluasi keefektifan bahan tambah serta pengendalian kesetaraan penggunaannya. 
 Dewasa ini banyak dilakukan penelitian dengan meningkatkan kuat tekan 
beton dengan mengganti sebagian atau secara total semen dengan bahan lain yang 
lebih ramah lingkungan dalam proses pembuatan beton. Salah satunya adalah 
dengan mengganti sebagian semen dengan campuran abu hasil sisa pembakaran 
limbah organik seperti abu sekam padi, abu cangkang kerang dan lainnya. 
 Di Indonesia limbah industri pangan yang didominasi oleh limbah organik 
masih menjadi persoalan yang serius. Jika hal ini terus dibiarkan limbah industri 
pangan dalam skala yang besar akan mencemari lingkungan dan menjadi tempat 
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berkembangnya bakteri yang berpotensi menimbulkan berbagai macam penyakit 
(Alkhaly & Syahfitri, 2016). 
 Salah satu limbah pangan organik di Indonesia adalah ampas kopi. 
Menurut data Statistik Kopi Indonesia tahun 2017 yang diterbitkan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS) Indonesia, disebutkan bahwa Indonesia memiliki luas areal 
1,2 juta Ha untuk perkebunan kopi dan dapat memproduksi 600 ribu ton biji kopi, 
sedangkan dari tiap 1,0 kg bubuk kopi yang siap digunakan dapat menghasilkan 
±0,68 kg ampas kopi yang tidak terpakai. Banyaknya limbah ampas kopi juga 
didukung survei pra-penelitian ini terhadap 30 kedai kopi (kafe) di wilayah DKI 
Jakarta. Hasil survei menunjukkan bahwa masing-masing kedai kopi dapat 
menghasilkan 1 – 4 kg ampas kopi perharinya. dan dari 30 kedai kopi tersebut 
membuang sisa ampas kopi pada tempat pembuangan sampah sementara terdekat. 
 Beberapa penelitian tentang penggunaan abu ampas kopi sebagai bahan 
pengganti semen telah dilakukan. Salah satunya adalah penelitian (Alkhaly & 
Syahfitri, 2016) dengan kesimpulan penambahan 5% abu sisa hasil pembakaran 
abu ampas kopi pada suhu 700°C selama 2 jam dapat meningkatkan kuat tekan 
beton sebesar 2,67% dari beton normal.  
 Penelitian mengenai abu ampas kopi kembali dilanjutkan (Alkhaly & 
Fedriansyah, 2018) dengan kesimpulan substitusi abu ampas kopi sebanyak 5% 
terhadap berat semen tanpa superplasticizer memberi peningkatan kuat tekan 
sebesar 3,78% dari beton normal, namun campuran beton abu ampas kopi dengan 
superplasticizer sebesar 0,5%, 1%, dan 2% kuat tekan beton meningkat 17% 
sampai 33%. Seperti pada penelitian sebelumnya suhu pembakaran ampas kopi 
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adalah 700°C selama 2 jam. Angka suhu pembakaran abu ampas kopi tersebut 
berdasarkan pada penelitian suhu pembakaran abu sekam padi. 
 Sejalan dengan hasil beberapa penelitian di atas, telah dilakukan uji 
pendahuluan mengenai abu ampas kopi. Perlakuan untuk mendapatkan abu ampas 
kopi dilakukan sama persis seperti pada beberapa penelitian relevan sebelumnya 
dengan berbagai aplikasi suhu pembakaran di dalam muffle furnace. Didapatkan 
temuan yang jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya berupa ketiadaan 
kandungan Silika dan Alumina pada abu ampas kopi yang dihasilkan pada seluruh 
variasi suhu pembakaran. Namun, ditemukan kandungan kalium dan kalsium pada 
ampas kopi dalam kadar yang berbeda-beda pada masing-masing suhu 
pembakaran, di mana persentase terbesar dihasilkan pada suhu pembakaran 
700°C. Seperti diketahui bahwa unsur-unsur tersebut merupakan unsur penyusun 
semen, sehingga memungkinnya adanya reaksi aktif antara abu ampas kopi pada 
campuran beton. 
 Berlandaskan informasi tersebut, telah terbukti bahwa peningkatan kuat 
tekan bukan disebabkan oleh Silika yang sering kali dijadikan acuan untuk 
penggantian semen baik sebagian maupun keseluruhan. Seiring kandungan kalium 
dan kalsium yang berbeda-beda pada tiap variasi suhu pembakaran abu ampas 
kopi, maka akan diteliti nilai kuat tekan beton menggunakan abu ampas kopi 
sebagai pengganti sebagian semen dalam skripsi yang berjudul Analisis 
Perbedaan Suhu Pembakaran Abu Ampas Kopi Sebagai Pengganti Sebagian 
Semen Terhadap Kuat Tekan Beton. Pada penelitian ini ampas kopi diberikan 
variasi temperatur pembakaran dalam muffle furnace dengan suhu 600ºC, 650ºC, 
700ºC, dan 750ºC. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan utama yang 
akan diangkat pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah abu ampas kopi dapat digunakan sebagai pengganti sebagian semen? 
2. Apakah variasi suhu pembakaran dapat mempengaruhi kadar senyawa pada 
abu ampas kopi? 
3. Berapakah suhu pembakaran abu ampas kopi yang optimum sehingga 
meningkatkan kuat tekan beton? 
4. Apakah ada pengaruh K2O (kalium) dan CaO (kalsium) pada kuat tekan beton 
dengan campuran abu ampas kopi? 
1.3 Pembatasan Masalah 
a. Semen yang digunakan adalah semen Portland Tipe 1. 
b. Agregat halus yang digunakan berasal dari Pontianak, Kalimantan. 
c. Agregat kasar yang digunakan berasal dari PT. Holcim Indonesia Tbk. 
d. Ampas kopi yang digunakan adalah ampas kopi dari bubuk kopi seduhan jenis 
arabika gayo. 
e. Arang sekam ampas kopi dibakar pada muffle furnace dengan variasi suhu 
600ºC, 650ºC, 700ºC, dan 750ºC selama 120 menit hingga menjadi abu. 
f. Penggunaan abu ampas kopi yang digunakan sebagai penggantian semen 
sebesar 5% dari berat semen. 
g. Abu ampas kopi yang digunakan adalah abu ampas kopi yang lolos saringan 
nomor 200 (0,075mm). 
h. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur perawatan beton 28 hari. 
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i. Mutu beton yang direncanakan adalah beton mutu sedang dengan kuat tekan 
(f’c) 20 MPa. 
j. Metode pengujian kuat tekan beton mengacu pada standar yang ditetapkan 
dalam (SNI 03-1974-2011) tentang cara uji kuat tekan beton dengan benda uji 
beton silinder. 
1.4 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah penggantian 5% semen dengan 
menggunakan abu ampas kopi dengan variasi suhu pembakaran 600ºC, 650ºC, 
700ºC, dan 750ºC dapat meningkatkan kuat tekan beton?” 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui ada tidaknya pengaruh penggantian sebagian semen dengan abu 
ampas kopi terhadap kuat tekan beton umur 28 hari. 
b. Mengetahui besarnya suhu pembakaran ampas kopi yang dapat menghasilkan 
campuran beton dengan kuat tekan optimum. 
1.6 Kegunaan Penelitian 
1. Dapat memberikan masukan alternatif dalam menggunakan limbah abu ampas 
kopi sebagai bahan pengganti sebagian semen pada campuran beton. 
2. Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan informasi mengenai 
abu ampas kopi kepada masyarakat yang dapat digunakan sebagai salah satu 
bahan pengganti sebagian semen. 
 
 
